BAB III
STUDY EMPIRIS

A. GAMBARAN LOKASI -
1. Keadaan%Geografis dan Demografi%
1.a. Ke%daan Geografis i
Dééa vang menjadi ogyek penelitian pe-
nulis dalam menyelesaikan ékripsi inl, memili-
ki keadaan geografis Bebagéi berikut
- Peta Dess
Deea : Sumberkedawung
Kecamatan : Leces
Kabupaten : Probolinggo
- - =

Sebelah Utara : Desa Clarak

Sebelah Selatan : Deza T galsiwalan

Sebelah Barat : Desa ﬁeces dan desa Tem-
payan.?

Sebelah Timur : Desa\Bénjarsawahan

Luas Daerah : 343.69S Ha

1. Tanah Sawah

- Irigasi Tehnis 72.520 Ha
- Irigasi setengah tehnis : 37.113 Ha
- Irigasi sederhana : 15.335 Ha

2. Tanah Kering

25



- Pekarangan . : 57.149 Ha
- Tegalan j? : 103 Ha
- Rawa 3 : 3.5 Ha

| {
3. Lain-lain (sungai, Jalan,

kuburan. dll) I :  55.082 Ha

1.b. Kegdaan‘IEmografis
| Bé?dasarkan statisfik terakhir bulan
Juii 1997; Jumlah pendudu }desa Sumberkedawung
sekitar 7933 Jiwa, dengan %lasifikasi sebagai
berikut :
~ Jumlah Penduduk Menurut Jenis Kelamin
Laki-laki : 3826 orang
Perempuan : 4107 orang
7933 orang
- Menurut Kelompok Umur
Jumlah penduduk di desza Sumberkedawung, ke-
camatan Leces, kabupaten Probolinggo, menur-
ut tingkat usia dapat di%lafisikasikau seba-
gai berikut : - |
- Jumlah penduduk pada\uéia 0-4 tahun hanya
terdapat 696 jiwa. r
- Jumlah penduduk pada udia 5-14 tahun ter-
dapat 1132 jiwa.
- Jumlah penduduk pada uéia 15-24 tahun ter-
dapat 2043 Jjiwa. |

- Jumlah penduduk pada uéia 25-24 tahun ter-



dapat 2266 Jiwa.

- Jumlah penduduk pada u%ia 35-49 tahun ter-
dapat 992 Jiwa. ;

- Jumlah penduduk padaé usia 50-54 tahun
keatas terdapat 754 ji%a.

;adi déri jumlah pendudu* secara keseluruhan

berjumlah 7933 Jiwa.

- Keadaan Ekonomi

Tingkat perekoncmian mas;arakat desa Sumber-
kedawung 1ini dapat dilihat darg kondisi perumahan
yang begltu seaerhana. Keadaan ini disebabkan. ma-
sih ada penduduk yang tidak memiliki tanah perta-
nian (éawah),‘sebab tanah tersebut telah dimiliki
oleh pénduduk dari luar daerahiétau pendatang. Dan
untuk dapat mencukupl kebutuhahnya, maka ada Jjusga
vang bekerja di sektor industq§ yang berskala be-
sar, yaitu pabrik kertas Leceéé yang arahnya.l km
dari désa Sumberkedawung. Uné;k lebih Jelasnya,
dapat dilihat pada tabel di baégh inf :

TABEL T. |

Jenis Pekerjaan Masyarakat Desa Sumberkedawung

{No. Jenis Pekerjaan Jumlah Frosentase
{ 1.} Petanl sendiri 236 i6.7
. 2.| Buruh tani 535 12.2
’ 3. P&ngusaha a7 3.0
‘ 4.! Buruh industri 354 | 2.7




5.| Buruh bayaran 252 7.8
6.{ Pedagang 635 13,8
7.| Pengangkutan ?22 0,6
8. Pegawai;negeri (si- ;
pil, ABRI, dl1) 75 2,3
J UM LAA H 3.£OS 100

<

1

Z.a. Keadaan Keagamaan

- Asama

2. Keadaan;Keagqmaan dan Pendidikﬁn

{

sy 4 e ey

Desa Sumberkedawung, mérupakan deza yang

berpenduduk cukup banyak dan mayoritas

beragama Islam. Walaupun ada Juga yang tidak

beragama Islam. Untuk lebih Jelasnyva dapat
dilihat pada tabel dji bawah ini
TABEL II

Penganut Agama di Desa Sumberkedawung

No.| AGAMA éumlah Prosentase
1.} Islam 1.843 98,80
2. Protestan . | 46 ‘ ¢,57
3. Katolik s 0,44
4. Hindu - -

*5.| Budha 9 J,11

JUMLAH | 7;983 1040

Dari tabel tersebui, dapat diketahui



'bahwa penduduk yang beﬁégama Islam mencapai
98,8 %. \

- x . A
Mengenal earana peribaﬁatan, vang terdapat
di desa Sumberkedawun%, Kec. Leces, Kal.
‘Probolinggo, terdiri daii
| - TABELBIII

Sarana Pepibadatan

No.| -Jenisnya Jﬁmlah rosentase
1.| Masjid B 20
2.| Langgar /20 80
3.1 Gereja G- -
4. Pura - -
9.{ Wihara é - -
JUMLAH 25 100

Dari tabel terseﬁut, dapat diketahui
bahwa sarana peribadatén'yang terdapat di

desa Sumberkedawung,; Hanyalah reribadatan

aJ

yvang diperuntukkan bagiforang muslim, seper-
ti masjid dan mushollah, sedangkan tempat
ﬁeribadatan bagi agama lain tidak ada. Oleh
karena * itu masyarakat:,non muslim dalar
meiaksanakan ibadah harus pergi ke ' Frobo-
linggo. |

-

2. b, Keadaan Pendidikan
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a. Tingkat Pendidikan
- Pendidikan, merupakan faktor vyang
renting dalam menentukan maju mundurnya
suatu masyarakat untuk menlngkatkan Frerkem-
bangan masyarakat. tidak ada cara lain yang
‘dapat ditempuh keuuali melalui pendidikan.

Dan untuk lebih Jelasny%dapat dilihat pada
~‘tabel di bawah ini k

TABEL {V
Masyarakat Desa éumberkedawung

Menurut Tingkai Pendidikan

No. - Pendidikan ; Jumlah| Prosentase
1.| Tamat PT / Akademi 55 0,68
2.| Tamat SLTA g 896 11,20
3.| Tamat SLTP “11.857 20,80
4.| Tamat SD i2.357 29,70
5.| Tidak tamat SD % 381 4,80
6.| Belum tamat SD % 1.774 22,30
7.| Tidak sekolah % 817 10,20

JUML A H | 7.933 o |

b. Sarana Pendidikan g

Mengenal sarana pendidi%an vang terdapat
padg masyarakat desa Sumﬁerkedawung berva-
riasi, tetapi untuk dapét melanjutkan ke

Jenjang yang lebih tinggl, maka masvarakat



desa tersebut harus meneﬁpuh perjalanan +
13 kilo dari desa Sumberkedawung ke kabupa-

ten Probolinggo. Hal inifdapat dilihat dalam
tabel Sebagai berikut : %
. ll

TABEL V

Sarana Pendidikan
|

No.] JENLIS |Junlahl]_Kondisi |Jumlah |
1 o Baik| Rusak|{ Ruang
1.1 TK 4 %‘ v - 3
2.1 SD 6 | v - 9
3.{ SLTP Umum 1 \Y - 7
4. SLTP Kejuruan| 2 v - 10
5. SLTA Umum 1 | - 13
6. SLTA Kejuruan - | - - -

7.1 Akademi / PT - : - - A_

Keadaan Sosial Budaya

Kebudayaan adalah hasilgrasa dan karsa yang
berwujud seni budaya atau juég dizebut  kesenian
vang ada pada masyarakat (kéa%ﬁian rakyét). Kebu-
dayaan édalah pertundukan atau tontonan, misal: le-
dek, orkes, ludruk dan lain-laipn.

Namun itu hanya sebagil kecil dari kebu-
dayaan. Bersih desa, Jjagad. tingkeban. Jjuga terma-
suk kebudaysan karena merupakéh adat tradisicnal

vang secara turun-temurun serta kontinyu dilaksana-



-
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kan. eragian kebudayaan vang sering ditampilkan

masyarékat Sumberkedawung adaléh ledek. ludruk Jdan

sebagainya. Kesenian yang sering ditampilkan ma-

syarakat adalah seni tari, seni suara (dang dut.

samroh) dan lain-lain. Untuk lebih jelasnya dapat

dilihat dalam tabel berikut

8

Tabel VI
, =
No.{ ~ Jenli s Jumlégh | Keterangan
1.| Ludruk 1 grup aktif
2 Ledek 1 gryp aktif
2.| Orkes Dangdut 1 grdp aktif
4.} Samroh 1 gr@p aktif
] JUMLAH 4 grup
Struktur Pemerintahan
Mengenai struktur éemerintahan desa
sumberkedawung, adalah sebagai beéikut

a. Kepala Desa
b. Sekretaris Desa
c. LMD I

IT

ITT
d. Kasun I
| 1T
IT1

v
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Kaur Pemerintahan

1)

Kaur Keuangan
Eaur Kesra
Kaur Pembangunan
Kaur Umum
Untuk lebih

skema di bawah ini

ey

vl

Sapl “un
fatasan
Satinc

Mustakir

Nanan

Jelasnya, pdapat dilihat rada

BAGANg

;
|

i
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Susunan Pemerintahan Desa Sumberkedawung

____.1L_ KADES
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B. SELUK-BELUK SUMBERKEDAWUNG DAN KYé?SEKAR
1. Sejarah dan  Perkembangan ié Masyarakat desca
Sumberkédawung
Dalam masyarakat desa Sumberkedawung, ternyata ma-
sih ada kepercayaan terhadap cangkal ﬁakal desa yang mem-
babat alas, dalam arti yang merintis iertama kali berdir-
inya atau munculnya.desa Sumberkeda ﬂng, adalah aeorang
wanita non muslim yang bernama Buyut fupl. Wanita inilah
vang pertama kalil datang dan menetaé di desa Sumber-
#zrdawung. Sehingga Buyut Tupi dan para pengikutnya. mulai
membuat  rumah, seperti halnya sebuah . perkampungan, dan
dalam perkampungan itu dipimpin oleh Buyut Tupi. Xehidu-
can masyarakﬁt disini masih banyak dipengaruhi oleh bu-
daya vang bérsifat animisme dan diéamisme. Masyarakat
menganggap bahwa setiap benda itu meﬁpunyai roh dan  ke-
suatan sehingga, agar masyarakat yangfberada di desa itu
mendadi aman  dan tentram, maka harus sering diadakan
acara 3selamatan. Pada awalnya, desa ini  dinamakan desa
wanita, hal ini didasarkan karena yang merintis desa ini
adalah seorang wanita. Adapun nama. "Sumberkedawung” ini
diperoleh, karena para pengikut Buyu£ Tupi melihat  bahwa
di desa itu banyak dijumpai adanya sumber air. yang} bisa
mereka gunakan untuk keperluan sehari-thari, dan di seki-
fer  sumber air itu tumbuh bunga kedawdang. sehingegs dari
zinilah  mereka mulai merubah nama desa wanita menjad:
desa Dumberkedawung. Dan pada saat i@erubah nama itu.

mereka  melakukan acara selamatan desa, yang dilakukar

TTRATSY
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ada  hari Jum’at Legi. Kebiasaan vang diajarkan oleh
Buyut Tupi kepada masyarakat Sumberkedawung, ternyata
sangat kuat dén selama bertahun—tahuﬁ, masyarakat .setem-
rat menjalankannya bahkan menjadi sudfu keyakinan, misal

membuat sesajen yvang diperuntukkarf baegi Dewi Sri dan
Ailetakkan di sawah dengan tujuan agé; hasil panen nanti
verlimpah, menaruh bunga pada pertig ‘n Jalan dengan tu-
Juan agar yang lewat di Jalan tevsqput tidak diganggu
oleh makhluk ghaib atau agar tidak tééjadi bencana alam.
maka harus ada selamatan desa, dll. Tetapi selang waktu
80 tahun, setelah wafatnya Buyut Tupi, muncul Muhtadin
dengan idenya yaitu ingin menegakkan agama Allah. Dengan
.demikian, masyarakat desa Sumberkedéwung terpaksa harus
merubah segala kebiasaan, karena hél itu tidak sesuai
dengan ajaran agama Islam.
2. Sejarah Ky. Sekar

Ky. ©Sekar, dilahirkan pada ﬁhhun 1815 di  desa

i)

segoropuro, Kec Pangkrengan, Kab. Pasuruan. Ia merupakan

4

anak ke-3 dari 5 bersaudara, ayahny&ibernama Ky. Wates.
sdapun nama  asli  atau nama pembeérian dari orang  tus
ry. Zekar yaitu Muhtadin. Dalam mendidik putra-putrinva

Fv. Wates sangat disiplin, tidak terkecuali Muhtadin.

1)

0

apalagl ia merupakan anak satu-satunyea dari EKy. Wates.

[0}
T

hingaga untuk dapat memiliki anak vang sholeh dan pandai
dalam bidangékeagamaan. maka Ky. Wates memberikan btekal
pada Muhtadin untuk mengenyam pendidikan di pondok pesan-

Lren. antara lain : di Cangaan Bangil, Ssidoresmo



Zurabaya, Podokaton Pasuruan. dll. Ketekunannva dalam be-

lajar ilmu-ilmu agama ini, membuat Muhtadin banysk diken-

'

di

o

=R ~leh orang bapyak, termasuk 'Ky. Kebonagun
Frobolingge, Peliau menginginkan menaﬁtu vang ahli dalam
cidang  agama untuk  dinikahkan dengan putrinyab Jiti
Fiasvitho . Dengan bérbagai pertimbang%n, maka Ky. EKebona-
Eung kemudian menikahkan putrinya Sifil Masyitho® dengan

Muhtadin, dan untuk membahagiakan‘ putrinyva, maks

i 4
Ky. Kebonagung memberikan Rojo Brono {harta benda) kepada

mnemp=lal berdua, berupa tanah, rumah,%dll, vang terletak
i1 desza Sumberkedawung, Kec. Leces,? Kab. Frobolinsgo.
Fada tahun 1840, Muhtadin bersama istpinva pindah di desa
-Sumberkedawung, dan Muhtadin berkeinginan untuk mendiri-
kan sebuah pondok pesantren. Yang mana sebelum mendirikan
rondok tersebut, Muhtadin menunaikan rukun Islam yang k=-
lima terlebih dahulu. Adapun tujuan méndirikan pondok pe-
santren di desa Sumberkedawung, tidakilain hanyalsh untuk
menyiarkan agama Islam secara benar. bi samping itu  Jusa
untuk merubah agidah masyarakat vang gegitu<kuap memegansg
tradisi, vang ditanamkan oleh Buyug Tupi dan hal itu =an-
gat bertentangan dengan ajaran agamé islam. cejak adanyva
pondok pesantren di desa Sumbefkedaw@;g, maka desa terse-
but banyak didatangi oleh orang lain% bahkan dari 1lain
rabupaten lain, seperti : Lumadang, jéber, dll. Aktifitas

i

%v.  Sekar dihabiskan untuk mengurus pondok. rta

0]
T

mnviarkan  ajaran agama Islam, secara haq, hingsa akhir



hayatnya pada tahun 1880.1 !

3. Masyarakat Desa Sumberkedawung‘aan Ziarah Makam Ky.

i
i
I
i

Di dalam masyarakat desa Sumbe}kedawung, terdapat

Sekar

tradisi vang berupa ziarah ke makam K&. Sekar. Ziarah ini
dilakukan pada malam Jum’at Legi, walﬁupun pada hari bia-
sa  makam Ky% Sekar tetap dikunjunfl. Pemilihan hari

Jum’at Legi sebagai'hari vang baik,

1
i

}agi masyarakat se-
tempat merupakan sesuatu yang sakral,gsehinéga pada'malam
it masyarakat memusatkan perhatianbya pada makam Ky.
Z=xar. untuk 1tu segala aktifitasnya segera dihentikan.
Angsapan masyarakat terhadap ziarah makam Ky. Sekar. yang
.dapat memberikan berkah, tidak hanya.sekedar angan-angal,
tetapl hal itu sudah dirasakan sebagi@n dari mereka vang
pernah berziarah. Ketentraman dan rﬁ?ki vang berlimpalh-

limpah. merupakan suatu bukti nyata‘ibahwa nakam Kv.
Z=kar memiliki keistimewaan tersendiri. Dengan adanva fe-
nomEna vang demikian itu, maka makam Ky. Zekar sering di-
ziarahl oleh orang-orang. Pezlarah yang datang ke makam
Kv. Sskar, sangat bervariasi, tetapi kesemuanya itu me-
nandakan bahwa Ky. Sekar memiliki Xkharisma. HMHasyvarakat
Sumberkedawung sangat menghormati makam t=ersebut. hal itu
terbuiti ketika ada orang yvang ingin merubah tradisi ze-

3

pertl itu, maka dengan penuh kesiapan masyarakat setempat

lawancara dengan Siti Kuni Ampnati, selaku tokoh
masvaralkat, tanggal 5 Maret 1338

ey e s e
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vannya. Melihat kondisi yang seperti itu. maka rpada
gaat akan didirikan pabrik yang berskala besar, untuk da-
prat diterima oleh masyarakat setempat, pabrik kertas
Leces mendukung tradisi tersebut dengan memberikan ban-
tuan untuk repovasi.makam Ky. Sekar.?

4. Kepercayaan Masyarakat Desa Sumberkedawung Térhadap
Ky. Sekar i
Masyarakat Sumberkedawung saqgat menghormati Ky.

Sekar, hal ini terbukti karena masiﬂ banyak orang vans

menziarahi makamnya. Adapun kelebihan yang dimiliki  olehn
Kv. Sekar adalah ilmu pengetahusn tentang azama vang di-
reroiehnya dari berbagai pondok pesantren. cehingga mem-

=lalu

m

bentuk keperibadiannya menjadi orang yvang hanva
m=ngutamakan ibadah hanya kepada Allah. Dengan modal

)

|J)
U]
i]

ama  vang kuat, Ky. Sekar menyebaékan agama Islam di
desa Sumberkedawung, tetapri hal 1tﬁ;tidak begitu szaja
mendapat sambutan yang positif; sehiﬁgga da sebagian  or-
ang yang menentang usahanya tersebut; Kegigihan Ky. ZSekar
ini sempat merenggut nyawanya, , ketiga ia ‘harus
menyeberang  lautan untuk menghindari orang-orang vang
melawanﬁya, tetapl ternyata Allah méﬁblongnya densgan  ti-
dak menenggelamkan Ky. Sekar. bahkén Ky. GSekar Jdapat
menveberang lautan dengan perantar% ikan. Lan hal ini
t
vang menimbulkan para penentang it@fjera. zehingga ia
Justru  berbalik mendukung ky. Sek%} untek menviarksyn
@lam .secara benar. Fenomena%yang Jemikian itu.

penvebabkan masyarakat  Sumberkedawung  menghormati o dan

i



menghargainya. Untuk mengamalkan ilmu yang dimilikinya.
maika Ky. Sekar mendirikan pondok pesantren, hal ini mem-
buat desa tersebut banyak dikunJungi‘orang lain. TLengan
demikian dapat dikatakan bahwa Ky. Sékar semas hidupnys
hanya berjuang di jalan Allah, walauépn banyak rintangan
beliau  tetap. berjuang sampai berhasyé mendirikan pondcok

prezantren dengan mengkaji berbagai iiiu di bidang keaga-

maan. Banyaknya santri yang datang, membuatidesa tersebut
It

T e

erubah corak, yang sebelumnya segalsaf essuatu berbau mis-

b=~ a0

v

tik. maka hal itu berubsh dengan terdengarnva asma Allah,

adanya ibadah ritual yang dilakukan masyarakat setempat.

Ciri-ciri tersebut menandakan da’wah yang dilakukan oleh
Kv. Zekar berhasil. Dan keberhasilan inl membuatnya ter-
fokus  untuk mengembangkan pondok tersebut sampai akhir

. L]
Lavatnya.

Y)yawancara dengan Siti Kuni Amanati. selaku tokcoh
maavarakat, tanggal 26 Maret 1898.



